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Abstract:

Purposes of preparation of this thesis is to produce an research of influences website

guality towards user satisfaction using we
Bisnis dan Informatika Stikom Surabayva I

wal 4.0 was in website of Kemahasiswaan Institut
Is e

‘ch, conducted an analysis of the influence

of website quality towards user satisfaction based perception of the end user, using webgual
4.0. Based on the test results, the usability quality and the interaction gualily give a posifive and

significant effect towards the user satisfaction
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Ketersediaan sumber dayva manusia atau
SDM yang berkualitas merupakan satu persoalan
penting dan mendesak. Perguruan Tinggi
diposisikan sebagair institusi penghasil SDM
vang diharapkan dapat mengis1 kebutuhan duma
kerja dengan standar mutu yang optimal. Di sisi
lain, kualitas lulusan Perguruan Tinggi seringkali
juga dihubungkan dengan cepat tidaknya
lulusannya terserap di lingkungan kerja. Untuk
ite diperlukan uwsaha yang dapat mendekatkan
perguruan tinggi dengan dunia kerja sejak awal.
Dengan demikian kebutuhan dumia
perusahaan/instansi/industri akan SDM dapat
dipenuhi dengan adanya lulusan perguruan
tinggi menjadi lebih fokus dan terarah
kompetensinya.

Dengan adanya kebutuhan tersebut,
Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya
(Stikom Surabaya) mengantisipasinya dengan
mendirikan sebuah departemen yang bernama
Eemahasiswaan yang mempunyai tugas uvatuk
mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM),
dalam hal ini adalah mahasiswa yang
berkualitas. Kualitas 5DM vang dimaksudkan
bukan hanya pada lingkup kompetensi
keterampilan dan keahlian akademik (Hardskill
gtav  Academic Skill) saja, tetapi  juga
menyangkut kepribadian, sikap, moral, dan
keimanan (Life Shill atau Social Sk atau yang
biasa dikenal dengan istilah Soffskilf). Hal mni

berarti Institut tidak hanya sekedar memberikan
kegiatan akademis belaka, namun juga kegiatan-
kegiatan non akademis. Untuk pengembangan
Sofiskilf, DBagian Kemahasiswaan Stkom
Surabaya berkewajiban mengelcla kegiatan dan
program pembinaan Sofiskill. Bagian
Kemahasiswaan berkoordinasi bersama para
Ketua Program Studi serta berkoordinasi dengan
bagian terkait dalam rangka menyediakan sarana
dan fasilitas sebagai wadah organisasi kegiatan
mahasiswa, sehingga memungkinkan
pengembangan penalaran, bakat minat dalam
seni, budaya, dan olah raga, kesejahteraan serta
pengabdian kepada masyarakat.

Sejalan dengan perkembangan Stikom
Surabaya, bagian Kemahasiswaan membuat
sebuah Website yaitu kemahasiswaan. stikom.edu
dimana website ini dibuat dengan wjuan untuk
memudahkan mahasiswa mendapatkan informasi
tentang kegiatan-kegiatan yang dapat membantu
mahasiswa meningkatkan Sofiskill. Informasi
yang terdapat pada website
kemahasiswaan stikom edu meliputi  informasi
seputar kegiatan di dalam kampus Stikom
Surabaya maupun luar kampus, informasi
tentang Program Kreativitas Mahasiswa (PEM),
dan materi-materi pengembangan Softskilll.
Alan tetapi, setelah layanan websize tersebut
diimplementasikan belum pernah dilakukan
evaluast mengenai kualitas dan website




Kemahasiswaan berdasarkan persepsi pengguna
akhir atau pengunjung situs sebagai umpan balik
ke pihak pengelola website Schingga tidak
diketahui seberapa tinggi rendahnya minat dari
pengguna akhir yaitu mahasiswa untuk
mengunjungi websife kemahasiswaan stikom edu

Dalam hal ini faktor pengguna
memegang peran penting terhadap penggunaan
dan pemanfaatan teknologi informasi. Manfaat
dan tujuan dari penggunaan sebuah fitur
teknologi adalah ingin mendapatkan sebuah
mformasi atau data yang akurat, lengkap dan
terkini, penampilan data yang cepat, dan dapat
membante dalam mengambil sebuah keputusan
dant mformas: yang diperoleh sesuai keperluan
dan kebutuhan pengguna. Keterlibatan pengguna
dalam pemanfaatan teknologi sistem informasi
sangat menentukan akan keberhasilan szebuah
kualitas  sistem dan  informasi  yang
diproduksinya Kualitas informasi yang zesuai
dengan kebutuhan dan keperluan pengguna akan
menumbuhlan svatu tingkat kepuasan bagi
pengguna itu sendiri.

Kualitas website akan sangat
berpengaruh  terhadap  tingkat  kepuasan
penggunanya itu sendiri. Semalin tinggi kualitas
suatu website maka akan semakin banyak
pengguna yang mengakses websife tersebut. Hal
ini sesual dengan penelitian Barnes dan Vidgen
(2001) dengan menggunakan konsep metode
pengukuran svatu website menggunakan metode
webgual dengan indikator Usability, Information
Ouality, serta Inferaction Quality pada e-library
menghasilkan bahwa Usabdility, Information
Quality serta Jnteraction Quality mempengarshi
tingkat kepuasan pengguna. Peneliban Tarigan
{2008) mengenai e-library dengan metode
webgual juga menyatakan bahwa suatu websife
dalam lingkungan akademis akan sangat
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna
apabila faktor-faktor yang terdapat pada webgual
atau  kuvalitas website utamanya kualifas
penggunaan memiliki kualitas yang baik.

Dari semua fakultas yang ada di Stikom
Surabaya terdapat jumlah mahasizva aktif tahun
gjaran 2014 yaitu 300 mahasiswa. Berdasarkan
data tersebut. maka dalam Penelttian mm
dilakukan analisis dengan mengukur kualitas
websife dari sisi kepuasan pengguna akhir dan
pengunjung  situs  menggunakan metode
webgual, dengan cara memberikan kuesioner
kepada pengguna baik secara gffline dengan

memberikan langsung kepada mahasiswa Stikom
Surabaya tahun ajaran 2014, maupun secara
orline vang akan diberikan melalui e-mail
mahasiswa dengan bantuan bagian
Kemahasiswaan yang kemudian oleh bagian
Kemahasiswaan hasil penelitian imi nantinya
akan digunakan sebagai bahan rekomendasi

uatuk  evaluasi pada layanan  websife
kemahasiswaan. stikom .edu.
METODE

Alur Proses Metodologi Penelitian

Ada beberapa bagian penting dalam
melakukan m logi penelitian vaitu tahap
pendahuluan, tahap pengumpulan data, tahap
analisis, dan tahap pengambilan keputusan,
sepertl pada gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Alur Proses ]";,-’.[ctudulogi Penelitian

Tahap Pendahuluan

Pada tahap 1n1 dilakukan studi literatur yang
menghasilkan pengertian dan penjelasan dari
masing-masing teori yang digunakan dalam
melakukan penelitian. Hasil studi literatur dapat
dilihat pada Bab 2. Pada landasan teon terdini
dari pengertian website, WebQual, uj1 validitas,
uji asumsi, regresi, regresi linear berganda, uj1 F,
Uji T, analisis korelasi ganda, analisiz
determinasi (R2) dan observazi website
Kemahasiswaan Stikom Surabaya.

Bagian selanjutnya pada tahap pendahuluan
adalah melalukan identifikasti  Vanabel
Berdasarkan pemodelan yang ada pada Websife
Quality (WebQual), terdapat tiga dimensi
kualitas wedsite yvang selanjutnya akan dipakai
sebagai Variabel Bebeas. Tiga dimensi kualitas
website, vaitu Usability Quality sebagai variabel
X1, Information Qualify sebagai variabel XI,
Interaction Quality sebagai variabel X3
Sedangkat Variabel Terikat (Y) adalah Ulker
Satisfaction.

Dan bagian yvang terakhir adalah membuat model
konseptual, model konseptual vang mendasan




kerangka pikir dalam penehtian i digambarkan
gambar 2 dan gambar 3 berikut dan hipotesisnya

Gambar 2. Model Konseptual

Hl : Diduga Terdapat pengaruh Kualitas
Informasi terhadap kepuasan pengguna.

H2 . Diduga Terdapat pengaruh Kualitas
Penggunaan terhadap Kepuasan Pengzuna.

H3 : Diduga Terdapat pengaruh Kualitas
Interaksi terhadap Kepuasan Pengguna.

fanera b Kislita
Indormas|
Dan Bpadite

nevakil Kualila

Eepuman Pengguna

nnnnnn

iber ksl

Gambar 3. Model Konseptual Interaks:

H4 : Diduga Terdapat pengaruh interaksi antara
Kualitas Informasi dan Kualitas Penggunaan
terhadap Kepuasan Pengguna.
HS : Diduga Terdapat pengaruh interaksi antara
Kualitas Penggunaan dan Kualitas Interaksi
terhadap Kepuasan Pengguna.
H6 : Diduga Terdapat pengaruh interaksi antara
Fualitas Informasi dan Kuvalitas Interaksi
terhadap Kepuasan Pengguna.

Tahap Pengumpulan Data

Bagian pertama pn tahap
pengumpulan data 1 adalah menentukan
populasi dan sampel. Populasi yvang digunakan
dalam penelitian ini adalah m 1swa Stikom
Surabaya tahun ajaran 2014 Besaran sampel
yang digunakan pada penelitian ini berjumlah
171 responden yang diambil dari jumlah
mahasiswa aktif Stikom Surabava tahun ajaran
2014, Jumlah responden ini  dihitung
menggunakan rumus Slovin

Bagian kedva pada tahap pengumpulan
data ini adalah pembuatan kuesioner. Kueszioner
dirancang untuk digunakan dalam pengaruh
kualitas layanan websife terhadap kepuasan
pengguna dengan beberapa tahapan yaitu
Perancangan konstruk dan Konsep konstruk
Perancangan konstruk ditunjuklkan pada gambar
4 berkut.
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Gambar 4. Konstruk Kuesioner Pengaruh
Kualitas Layanan Website Terhadap Kepuasan

Pengguna.

Selanjutnya konstruk yang telah dibuat
harus didefinisikan ke dalam sebuah konsep
untuk mengetahui fongsi dari masing-masing
konstruk: tersebut. Berikut ini ada konstruk uatuk
kuesioner pengaruh kualitas layanan website
Kemahasiswaan Stikom Surabaya terhadap
kepuasan pengguna menggunakan metode

Dan bagian terakhir dari tahap
pengumpulan data yaitu pengumpulan data
penelitian, Objek dalam penelitian ini dibatasi
hanya pada mahasiswa aktif tahun ajaran 2014.
Data penelitian ini  dilakukan berdasarkan
observasi dengan pihak wvang terkait serta
penyebaran kuesioner kepada responden. Hal-hal
vang mencakup kuesioner tersebut ialah perihal
nama, nim, jurusan Diabdlity  Quality,
Information Quality, Imteraction Qualify dan
Customer Satisfaction. Penyebaran kuesioner
dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner
berupa angket secara langsung kepada responden
dan menggunakan google form.

Tahap Analisis

Sebelum melakukan penginputan data
terlebih dahulu perlu merancang struktur data
tersebut. Langkah-langkah dalam merancang
strulkitur data dalam SP55 dengan membuat
struktur data Identifikasi Variabel seperti pada
gambar 5.
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Setelah melakukan pembuatan strulktur
data, kemudian dilakukan penginputan data yang
akan diclah dalam penelitian. Penginputan data
dalam penelitian dilakukan pada data view yang
dapat dilihat pada Gambar 6
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Gambar 6 Data Fiew

Selanjutnya pada tahap analizis ini ada
uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas
berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap
konzep vang diukur sehingga dapat dikatakan
benar-benar mengukur apa yang seharusnya
divkur. Uji  validitas  digunakan uatuk
menunjukkan tinglkat keandalan atau kesahihan
alat ukur tersebut. Alat ukur yang kurang vald
berarti memiliki validitas rendah. Langkah
pertama dalam melakukan uji validitas adalah
melakukan penginputan data tiap dimensi
Apabila uji validitas atas pertanyaan-pertanyaan
vang digunakan dalam penelitian tersebut telah
dilakukan, maka selanjutnya dilakukan wuj
reliabilitas. Tujuan dari uji reliabilitas adalah
untuk mengetahui apakah alat pengumpul data
menunjukckan tingkat ketepatan, keakuratan,
kestabilan atau konsistensi alat tersebut dalam
mengungkapkan gejala tertentu dan sekelompok
individual, walaupun dilakukan pada kurun
waktu yang berbeda.

Uji  reliabilitas dilakukan terhadap
pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-
pernyataan yang sudah dinvatakan wvalid.

Feliabilitas berhubungan dengan ketepatan alat
uvkur. Teknik perhitungan reliabilitas kuesioner
yang digunakan dalam  penelittan
menggunakan Statistical Product amd Service
Selution (SP55) 21. Svatu item dapat dikatakan
reliabel apabila nilai Crombach’s Alpha lebih
&s:r dari mnilai  kritis. Sugiyono (2004)

yatakan bahwa nilai kritis yang ditetapkan
ialah antara 0.6 dan 0.7. Jika nilai o lebih dari
0,6 maka data reliabel dan jika nilai o kurang
dari dari 0,6 maka tidak reliabel.

Uji Asumsi
Pada w1 asumsi terdapat beberapa jenis

up vang dilakukan yaitu ujn normalitas data, upn
normalitas digunakan untuk mengetahui apakah

data terdistribusi dengan normal atau tidak
Analisis regresi linear mensyaratkan bahwa data
harus terdistribust dengan nommal. Uji ini
dilakukan dengan metode Normal Probability
Plots. Dasar pengambilan keputuzan untuk
mendeteksi kenormalan adalah jika data
menyebar di sekitar gariz diagonal dan
mengikuti arah diagonal, maka model regresi
memenuvhi asumsi normalitas. Sedangkan jika
data menyebar jauh dani garis diagonal atau tidak
mengikuti arah diagonal maka model regresi
tidak memenuvhi asumai normalitas.

Selanjutnya adalah uji
multikolinearitas, uji multkolinearitas adalah
keadaan dimana pada model regresi ditemulkan
adanya korelasi yang sempuma atauv mendekati
sempurna antar variabel independeni Model
regresi vang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi yang sempurna atau mendekati
zempurna diantara variabel bebas (korelasi 1
atau mendekati 1). Menurut Privatme (2010),
untuk mendeteksi ada atas tidaknya
multikolinearitas, antara lain dengan cara
membandingkan nilai  dengan nilai R? hasil
regresi atau dengan cara melihat nilai foferance
dan VIF. Menurut Priyatno (2010), cara
membaca oupur pada uji multikolinearitas yaitu
dengan melihat nila1 folerance dan nilai VIF.
Jika milai dolerance semakin kecil dan mlai VIF
semakin besar maka semalin mendekat
multikolinearitas. Jika nilai toferance lebih dari
0.1 dan VIF kurang dari 10 maka tidalk terjadi.

Up  yang selanjutnya adalah Un
Heteroskedastisitas, uji heteroskedastisitas
adalah uwji yang dimana keadaan pada model
regresi teradi ketidaksamaan varian dari residual.
Model regresi yang baik adalah yang tidak
mengalami heteroskedastisitas.

Selanjutnya adalah Uji Autokorelasi,
Menurut Privatno (2010), autolkorelasi adalah
keadaan dimana terjadi korelasi dari residual
uantuk pengamatan satu dengan pengamatan yang
lain yang disusun berdasarkan runtutan waktu,
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%del regresi vang bailk adalah regresi yang
tidale terjadi masalah autokorelasi Metode
pengujian yang dilakukan menggunakan uji
Durbin Watson (DW Tesf). Menutut Priyatno
{(2010), cara menginterpretasikan owufpui dan
prosedur pengujian menggunakan uji DW yaitu
dengan cara membandingkan nilai DW dari hasil
regresi dengan mnilai DW tabel Prosedur
pengujiannya adalah dengan Menentukan
hipotesis nol (Hy) atau hipotesiz altemnatif, lalu
meneniukan milai signifikansi. Nilai signifikansi
vang digunakan adalah 003, lalu menentukan
nilat d (DW). Nilai imi didapat dari hasil wuji
regresi pada kolom hasil perhitungan tabel
Durbin Watson, Menentukan nilai dL dan dU,
lalu Pengambilan keputusan, dan Kesimpulan

Ujt asumsi vang terakhir adalah Uj
Linearitas, Limnearitas adalah bentuk hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat. Untuk
mengetahui apakah vaniabel bebas dan variabel
terikat menunjukkan hubungan yang linear atau
tidak dapat menggunakan cara dengan
membandingkan mnilai signifikansi Lineanty
dengan signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05.
Cara membaca owtpui dan dasar pengambilan
keputusan pada wji WBearitas adalah Bila
sig.linearity lebih dari 0,05 maka Hy diterima,
arti regresi linear. Bila sig linearity kurang
dari 0,05 maka H, ditelak. artinya regresi tidak
linear.

Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear vang digunakan
adalah regresi linear berganda karena untuk
mengetahui pengaruh tiga variabel independen
secara serentak dan secara parsial terhadap
variabel dependen
Model persamaan regresi linear berganda adalah
sebagai berikut :
y=a+ bx,+ byx, + byx;

Pengujian yang dilakukan pada analisis
regresi linear berganda yaitu uji F dan uji t
Langkah analizizs regresi dan prosedur
pengujiannya adalah Analisis  Koefisiensi
Determinasi, Uji Koefisiensi gresi Linear
Secara bersama (Ujn F) dan Un Koefisiens:
Regresi Secara Parsial (U t). Un koefisien

regresi linear secara bersama (Uji F) dilakulkan
untuk mengetahui apakah variabel bebas
(X1,X2....Xy) secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat (Y). Atau uji
ini dilakukan untuk mengetahui apakah model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi
variabel terikat atau tidak. Signifikan vyang
artinya hubungan yang terjadi dapat berlaku
uatuk populasi’ dapat digeneralisasikan.

Un koefisiensi regresi secara pasrsial
(Ujt t) dilakukan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi, variabel bebas (X,
X3,....Xg) secara parsial berpengaruh signifilcan
terhadap variabel terikat (Y). Uji t bertujuan
untuk menguji  koefisten regresi secara
mdividual. Uji tersebut disimpulkan dari hasil
output SPSS seperti pada gambar 7.
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Gambar 7. Halaman Oniput Eegresi Linear
Berganda

Tahap Pengambilan Keputusan

Setelah dilalukan pengujian analisis
pengaruh kualitas layanan websife berdasarkan
metode webgual dengan menggunakan analisis
regresi  linear, akan ditarik  kesimpulan
berdasaskan dan  hasil uji  tersebut dan
diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
pihak pengelola website Kemahasiswaan Stikom
Surabaya.




HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Responden

Responden berasal dan  pengunjung
website kemahasiswaan. stikom.edu yaitu
Mahasiswa Aktf Stikom Surabaya. Jumlah
sampel vang diminta untuk mengisi kuisioner
sebanvak 171 orang. Jumlah tersebut dihitung
berdasarkan metode Slovin, hanya Mahasiswa
aktif tahun ajar 2014 saja vang boleh mengisi
kuisioner tersebut, dimana dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1 Informasi Eesponden
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Prodi/Turusan Turnlah Persentase
(sampel)

Sistemn Informasi 74 43%
Komputerisasi Akuntansi 7 4%
Sistem Komputer 26 15%
Diesain Komunmikas Visual 27 16%
Komputer Mulumedia 12 7.33%
Manajemen Informatika 13 T.6T%
Komputensasi Perkantoran dan | % 5%
Kesekeriariatan
Dresain Grafis 3 2%
Jumlah 171
Website Quality

Variabel wsability quality dalam

penelitian ini mempunyai § indikator vyaitu;
kemudahan untuk dioperasikan, kemudahan
untuk dimengerti. kemudahan untuk ditelusur,
kemudahan untuk digunakan, tampilan yang
menarik, menampilkan desain situs yang sesuai,

memiliki kompetensi yang Tbak, dan
memberikan  pengalaman baru = yang
menyenangkan.
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Variabel Lsability
(X1)
E [ T — e 5 S Mown
T | Bwdsh 1 3 101 3 .
dopermsdan 00110 | osen | 193 | sooe F
2 Wludsh demengeis | 0 ] F] [E] x o
(X1I) (A% 1637 T3 10 10 53% =
T | Mulh azehmwn |5 0 Tie T 7
IM1E) Pl AN 67,54 12.51% sl
hodahr  gasiioin ™ v 0
* e tae | oo | sram | e | 2
5 Tamypelisn yang @ ] 21 is -
menanl: (X15) szem | sesme | saen | nss
5| Doun wom s | 4 T i pr .
[RA L] 3 bt A3 a0 it | 4, (ui -
¥ Aol I 4% v ]
kompeters  yang | 0.55% 5328 saoms | 130 29
baik (1 T)
T | hembekia [ = 5 w
pengaliman  baro | 0% | leame | saom | 10w
g Ly
=
IX1E}
Taabiliny waline (K13 FT3

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji  wvaliditas  dilakukan  dengan
menggunakan analisis faktor konfirmatori pada
masing-masing variabel laten vaitu Usabilify
Quality (X1), Imformation Quality (X2),
Interaction Quality (X3), User Satisfaction (Y)
melalum program SP3S.

** Corrclation is sgnifecant sl the 001 bavd (24mlad)
* o latson m mgraficant at the B3 kovgl (3-tarkad

Uji validitas ini menggunakan batasan r
tabel dengan signifikansi 0,05 dan uji 2 arah,
atay menggunakan batasan 0,3 (Azwar,1999).
Unmk batazan r tabel dengan n = 171 maka di
dapat r tabel sebesar 0,139, Artinya jika nilai
korelasi lebih dari batasan yang ditentukan maka
item dianggap valid, sedangkan jika kurang dari
batasan yang ditentukan maka item dianggap
tidak valid.

Uji reliabilitas yaitu untuk menguji
konsistensi alat ukur, apakah hasilnya tetap
konszisten jika pengukuran divlang. Instrumen
kuesioner yang tidak reliabel maka tidak dapat
konsisten untuk pengukuran sehingga hasil
pengukuran  tidak dapat dipercaya. Uj
reliabilitas yang digunakan pada penelitian i
yaitu menggunakan metode Cronbach Alpha

Tabel 7 CQuiput Reliabilitas Usability Quality

s oo p S ry

[ [+
ascs ey 171 1000
gudad' Ii 0
Tidal L | | 000
b Livwee deltion based on ol vanshles i ithe

procedure

Tabel 8 Cuipnt Reliabilitas Usability Quality

“ronbach’s Alpha

M of Iens

T3 1=




Metode pengambilan keputusan pada
uji reliabilitas biasamya menggunakan batasan
0,6. Menurut Sekaran (1992), reliabilitas kurang
dari 0.6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat
diterima dan di atas 0,8 adalah baik.

Uji Asumsi

Model regresi linear berganda dapat
dizebut sebagai model yang baik jika model
tersebut memenvhi asumsi normalitas  data,
linearitas dan bebas dari asumsi klasik statistik
yang meliputi Moultikolinearitas,
Heteroskedastisitas, dan Autokorelasi.

Uji Normalitas Data

Uji ini digunakan untuk menguji apakah
nilar residual yang dihasilkan dan regresi
terdistribusi secara normal atas tidak. Uji
normalitas pada regresi ini menggunakan metode
grafik. Dengan menggunakan metode grafik
maka dapat dilihat penvebaran data pada sumber
diagonal pada grafik normal P-P Plet of
regression standarized residual. Output dari uvji
normalitas pada regres: dapat dilihat pada
Gambar 8.
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Gambar 8 Grafik Normal P-Plot
Uji Multikolinearitas

Menguji model regresi ditemukan
adanya korelasi atau hubungan antar variabel
bebas {independent) adalah Uji
Multkolinearitas, Model Regresi yang baik
seharpenya  tidak  terjadi  korelasi  diantara
variabel bebas (tidak terjadi Multikolinieritas).
Jika wariabel bebas saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal yaitu nilai
korelasi variabel bebas dengan variabel bebas
lain sama dengan nol.

Tabel 9 Multikolineantas Coefficients

Callmeanty
tatist s

[T lasan e JWVTF
_F

| (Constam ) oliLo]

Uity 157 L] 199 b o Joag | onn ]
Infoermilion s 076 e 1373 f172 | 315 1 03

Intersction 261 076 247 4 gt o0y | a2 1108
a Dependot Vamble Sanlatiom

Dari tabel 9 di atas dapat diketahoi
bahwa nilai Telsrance dari ketiga variabel
independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang
dari 10, jadi dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi masalah multikolinearitas pada model
regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Model regresi yang baik adalah model
yang tidak mengalami heteroskedastisitas. Uji
heteroskedastisitas pada penelitian i
menggunakan grafik Scatterplot. Jika di dalam
grafik terlihat tanda titik terzebar tidak beraturan
dan tidak menunjukkan peola terfentu, maka
terjadi homoskedastisitas dengan kata lamn tidak

terjadi heteroskedastisitas. Qutput dari  uji
he'lemz].:edasti dengan menggunakan

aplikasi SPSS dapat dilihat pada Gambar 9.

Seatierplet
Depandsrt Varisbls: ABS_RES

by L} s

o 95 a
oJ"
k-]
%
ﬂswoet:‘:ﬁoﬁ‘
oo o &S
e e
oMl
ﬁaaupﬁmmn
o fare® u‘:"‘é,.,I

A o
a a2 @ (5]
® g 23 ol

& o
o a
uB -]
o ® o o
b o 8 Lo
u

*a

Hepgression Studercized Sesicull

o Fmm €

L L]

a El a [ 1 H ¥
Regrestion Standardiced Predicted Viles

Gambar 9 Grafik Scatterplot
Terlihat dan gambar 9 bahwa titik-titik
tersebar tidalk: beraturan dan tidak menunjuklan
pola tertents, maka dapat disimpulkan bahwa
dalam model regres:i tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Model regresi yang baik mensyaratkan
tidak adanya masalah avtokorelasi. Uatuk
mendeteks: ada tidaknya autokorelasi umummnya
dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-
‘atson (Dw test). Output dari uji autokorelasi
ﬁugan menggunakan aplikasi SP3S dapat
dilihat pada tabel 10,
Tabel 10 Autokorelas: Model Summary




Adpsted & | S8 Error of the [rarban-
hdodel R R Square Square Estimate Walson
1 40d* 163 1458 2645 X028

Uji DW yaitu dengan membandingkan
nilan Durbin-Watsen dari hasil regress dengan
nilai Durbin-Watson tabel.

Uji Linearitas

Secara umum uji lineanitas bertujuan
untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear secara

signifikan atau tidak. Data yang baik seharusnya
terdapat hubungan yang linear antara variabel
bebas (X) dengan wvariabel terikat (Y). Uiji
linearitas merupakan syarat sebelum
dilakukannya uji regresi linear. Uji linearitas
dapat dilakukan dengan dva cara, yaitu pertama
melihat nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
dan kedua dengan melihat nilai Fhitung dengan
Ftabel, contohnya seperti pada tabel 11.

Tabel 11 Output Uji Linearitas Y#*X1

wm o
B A =] Bean e lF
ATISFA Betwoon Grovpa | Combened) 190 784 15 o4 1524 [T
“THON  * TERIEE
ISARILIT B

Lineanty 113713 14 437

Digveitsan  From)

LEEiE] T (R 13% 657 Kl
L mganty

Within Ciroups 1204 631 J15%4 7322

Toul 1305 415 1 7

Pembahasan dari oniput SPSS adalah sebagai
berikut :
a) Berdasarkan nilai signifikansi :
Diperoleh milai signifikansi = 0,823 > 0,05
yang artinya terdapat hubungan linear secara

sigmifikan  antara  variabel kepuasan
pengguna (user satigfaction) dengan

variabel kualitas penggunaan (usability).

b) Berdasarkan nilas F = 0,657 < 1,66
{diperoleh dari Ftabel). Karena Fhitung
lebith kecil dann Ftabel, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
Linier secara signifikan antara variabel

kepuasan pengguna (wser safisfaction)
dengan variabel kualitas penggunaan
(usability quality).

Analisis Regresi Linear Berganda

Proses menghitung regresi linear

berganda ini dilakukan dengan menggunakan

aplikasi SPS5 dan output dan perhitungan
regresi linear berganda adalah .
4

Tabel 12 Output Regression Model Summary

o de| i Squaie Jadjused B Bquae 31 Earor of the Exlimulc
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Output Tabel 12 menjelaskan nilai
korelasi ganda (R), koefizien determinasi (R
Sguars), koefisien determinasi yang disesvaikan
(Adjusted R Sguare) dan kesalahan
prediksi (Std Brror of the estimat
Tabel 13 Cutput Regression ANOVA
e -

ares Wi Poiean Squue F
g 14 T 10832 [ o
167 oo |
i 10

Pada Tabel ANOVA ini menjelaskan

pengujian  secara bersama-sama (uji  F),
sedangkan  signifikansi mengukur tingkat
signifikansi dari uji F. ukvrannya jika

signifikansi kurang dari 0,05 maka ada pengaruh
secara bersama-sam a variabel independen
terhadap variabel d en

Tabel 14 Output Regression Coefficients
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Output pada Tabel 14 menjelaskan
tentang uji t vaitu vj1 secara parsial, sedangkan
signifikansi mengukur tingkat signifikansi dari
uji t, vkurannya jika signifikansi kurang dari
0,05 maka ada pengaruh secara parsial antara
varizbel independen terhadap variabel dependen

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kualitas penggunaan pada website resmi

Kemahasiswaan Stikom Surabaya mempunyai
pengaruh  positif dan langsung terhadap
kepuasan pengguna. Dalam penelitian i juga
menunjukkan  status  cukup bagi responden
dengan rata-rata nilai yang diberikan oleh
responden adalah 2,92 dari skala 1-4. Hal itu
menunjukkan  kepuasan pengguna terhadap
kualitas penggunaan belum terpenuhi

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Hasil penelitian
Kemahasiswaan Stkom Surabaya terhadap
kepuasan pengguna menghasilkan kesimpulan
bahwa:

1. Kualitas Penggunaan (Lsability Quality)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Pengguna (User Satisfhction)
mahasiswa.

Kualitas Informasi (Jeformation Quality)
tidak berpengaruh positif dan sigmifikan

kualitas layanan website

[




terhadap  Kepuasan  Pengguna  (Uler
Satisfaction).
3. Kuoalitas Interaksi ([nferacfion Quality)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Pengguna (Lser Satisfaction).
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